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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia.
Berdasarkan data Biro Pusat Statistik, bahwa jumlah penduduk Indonesia telah
mencapai 237.641.326%. Agama yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia
adalah agama Islam saat ini sekitar 207 juta penduduk muslim?. Maka dari itu
setiap orang yang beragama Islam harus mengkonsumsi makanan yang halal®.

Sesuai dengan peraturan Pemerintan Indonesia Nomor 33 tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal, Undang-Undang ini mengatur hak dan kewajiban
pelaku usaha dengan memberikan pengecualian terhadap pelaku usaha yang
memproduksi produk dari bahan, yang berasal dari bahan yang diharamkan
dengan kewajiban mencantumkan secara tegas keterangan tidak halal pada
kemasan produk, atau pada bagian tertentu dari produk yang mudah dilihat,
dibaca, tidak mudah terhapus, dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
produk.

Pokok-pokok pengaturan dalam Undang-Undang ini antara lain yaitu untuk
menjamin keseterdiaan produk halal, ditetapkan produk yang dinyatakan halal,
baik bahan yang berasal dari bahan baku hewan, tumbuhan, mikroba melalui
bahan yang dihasilkan oleh proses kimiawi, proses biologi atau proses rekayasa
genetik. Di samping itu, ditentukan proses produk halal (PPH) bahan penyediaan
bahan, pengelola, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan
penyediaan produk.

Konteks ini, merujuk pada produk yang sesuai dengan hukum Islam,
terutama dalam hal makanan, minuman, dan barang konsumsi lainnya. Produk
halal harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh otoritas agama, seperti
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Adapun otoritas atau lembaga yang
bertanggung jawab yaitu Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)
berdasarkan ketentuan undang-undang yang berwenang untuk merumuskan dan
menetapkan kebijakan produk jamninan halal, menerbitkan atau mencabut
sertifikat halal, melakukan registrasi poroduk halal impor, melakukan
pengambilan auditor halal, edukasi dan publikasi produk halal®.

Selain lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH), untuk memastikan bahwa bahan dan proses
produksinya tidak melanggar prinsip-prinsip syariah juga adanya lembaga
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pendukung lainnya salah satunya adalah Pondok Pesantren®. Peningkatan jumlah
produk konsumsi berlabel halal baik di level nasional maupun global, menjadi
peningkatan minat masyarakat terhadap konsumsi produk halal. Secara bertahap,
konsumsi dan penggunaan produk halal menjadi sebuah gaya hidup yang dijalani
masyarakat, karena halal tidak hanya murni soal agama, tapi juga menyangkut
aspek bisnis, kesehatan dan perdagangan. Produk bersertifikasi halal juga akan
menjadikan permintaan akan produk halal semakin meningkat®. Pola ini akan
menjadikan halal sebagai lifestyle di kalangan masyarakat maupun santri.

Gaya hidup halal atau halal lifestyle merujuk pada suatu cara hidup yang
mengacu pada prinsip-prinsip hukum Islam atau Syariat dalam berbagai aspek
kehidupan, mulai dari makanan, minuman pakaian atau fashion, hingga
pembentukan karakter santri. Halal lifestyle semakin mendapatkan perhatian
besar seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya hidup sesuai
dengan prinsip syariat. Masyarakat kini semakin cermat dalam memilih
makanan, minuamn, produk dan fashion yang memenuhi kriteria halal yang
sesuai dengan Syariat Islam. Halal lifestyle dapat menjadi sebuah sarana bagi
umat muslim untuk memelihara diri, jiwa, serta mendekatkan diri kepada Allah
SWT. yakni sebagai aktualisasi keimanan kepada Allah SWT. Selain itu agar
doa tidak terhalang kerena doa merupakan senjata umat muslim, mencegah dari
siksa api neraka, mencegah timbulnya berbagai macam penyakit, serta tidak
mengikuti langkah-langka setan yang merupakan musuh nyata bagi manusia’.

Salah satu faktor yang mendorong adanya gaya hidup halal lifestyle yaitu
Pondok Pesantren yang memiliki peranan penting dalam mendukung gaya hidup
halal lifestyle. Gaya hidup seseorang baik pengasuh, santri, ataupun staf
dipengaruhi oleh struktur dan aturan yang ketat serta tujuan pendidikan agama
yang mendalam. Keteladanan para pengasuh juga menentukan pola konsumsi
halal sehingga gaya hidup, halal menjadi akhlak para santri dan menjadi teladan
bagi masyarakat®.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya
mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter santri untuk hidup
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam aspek kehidupan sehari-
hari. Halal lifestyle, yang mencakup makanan, minuman, fashion dan produk
yang sesuai dengan syariat Islam, sangat sejalan dengan pendidikan yang
diterima di pondok pesantren. Santri diajarkan untuk menghindari yang haram
dan mendekatkan diri pada yang halal, baik itu dalam hal konsumsi makanan,
perilaku, hingga cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Pembelajaran
tentang halal dan haram ini tidak hanya menjadi teori, tetapi juga diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren, sehingga menciptakan
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lingkungan yang mendukung tumbuhnya kesadaran untuk menjalani gaya hidup
yang islami dan halal. Hal ini menjadikan pondok pesantren sebagai wadah yang
ideal untuk mempraktikkan dan memperkuat halal lifestyle dalam kehidupan
seorang Muslim. Kiai, pengasuh dan pengurus mereka juga berperan atau
bertanggung jawab dalam hal mengontrol atau screening barang-barang atau
produk yang masuk ke Pondok Pesantren. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan maka peneliti mengangkat judul “Peran Pondok Pesantren Dalam
Aktualisasi Halal Lifestyle Santri”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana peran pondok pesantren dalam mengaktualisasikan halal
lifestyle santri.
2. Apa saja tantangan pondok pesantren dalam mengaktualisasikan halal
lifestyle di kalangan santri?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dan manfaat penelitian dari penelitian ini, yaitu :
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, didapatkan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui peran pondok pesantren dalam mengaktualisasikan halal
lifestyle santri.
2. Apa saja tantangan yang dihadapi pondok pesantren dalam
mengaktualisasikan halal lifestyle di kalangan santri

Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
baru terkait Peran Pondok Pesantren dalam Aktualisasi Halal Lifestyle.
Santri.

b. Bagi Akademisi Universitas
Penelitian ini diharapkan bisa membantu akademisi sebagai literasi
kampus yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya, khususnya
mahasiswa Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo Madura.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan memberikan acuan tolak ukur ketangguhan
lembaga kepada umum tentang membangun human capital halal.
Menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian
selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang
lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



1.4 Capaian Penelitian
Tabel 1. 1 Capaian Penelitian

No. Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Proposal Penelitian Tercapai
2. | Laporan Kemajuan Penelitian Tercapai
3. | Laporan Akhir Penelitian Tercapai
4. | Logbook Kegiatan Tercapai
5. | HKI Poster Tercapai
6. | Publikasi Jurnal Tercapai

1.5 Jadwal Penlitian
Tabel 1. 2 Jadwal Penelitian

"TAHUN 2024

NO JENIS KEGIATAN

Sept Okt Nov | Des

1. [Sosialisasi program penelitian MBKM

Menentukan judul penelitian dan
2. |mengidentifikasi permasalahan yang
diangkat

3. |Penyusunan proposal Penelitian

4. |Seminar proposal penelitian

Membuat kuesioner dan menyusun draft

> pertanyaan
5 Terjun lapangan untuk penelitian & ambil
' |data

7. |Menyusun laporan kemajuan

Pengerjaan artikel dan submit artikel ke

8. jurnal
9 Pengerjaan poster dan pendftaran pengalihan
" |hak cipta

10. [Mengerjakan laporan akhir Penelitian

11. |Seminar hasil penelitian




	LAPORAN_AKHIR_RISET_FKIS__New_Revisi__FIXXXXXXXXXXXXXX BANGETTTTTTT
	UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA
	LEMBARAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	RINGKASAN
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian

	1.4 Capaian Penelitian
	1.5 Jadwal Penlitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Pondok Pesantren
	2.1.3  Implementasi Halal Lifestyle
	2.1.4 Aktualisasi Halal Lifestyle

	2.2 Kajian Pustaka

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
	3.2 Sumber Data
	3.3 Teknik Pengumpulan Data
	3.4 Teknik Analisis Data
	3.5 Lokasi penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Profil Pondok Pesantren
	4.2 Peran Pondok Pesantren dalam Mengaktualisasi Halal lifestyle Santri
	4. Proses Pembentukan Karakter Santri
	4. Proses Pembentukan Karakter Santri
	4.3 Pengaruh Penerapan Halal Lifestyle Terhadap Santri
	4.4 Tantangan yang dihadapi Pondok Pesantren

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 KESIMPULAN
	5.2 SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


